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 Penerapan teknologi informasi di industri kecil berdampak pada daya saing yaitu akan meningkatan produktivitas dan posisi pasar 
serta merespon permintaan konsumen lebih cepat. Begitu pula produktivitas kerajinan manik-manik yang saat ini sudah merambah pasar 
ekspor juga domestic. Menurut data dari pemerintah desa Tutul tahun 2012 terdapat 2.045 jiwa bekerja dibidang pertanian dan sebanyak 
989 jiwa bekerja dibidang sektor industri rumah tangga kerajinan manik-manik (Mochamad Sodiq, 2012). Tingginya pemesanan produk 
kerajinan manik-manik hingga pasar internasional ini mendorong masyarakat desa tutul khususnya para pengerajin untuk lebih berfikir 
secara professional terutama terkait dengan transaksi – transaksi pencatatan produksi. Dengan melihat kondisi tersebut Abdurahman 
berinisiatif membuat kelompok atau semacam paguyuban pengrajin (Mitra 1) manik-manik yang mampu memperkuat permodalan dan 
pemerataan produksi sehingga produktivitas para pengrajin menjadi meningkat. Kelompok pengerajin ini diberi nama CV. Agar Wood yang 
didalamnya terdiri dari 15 pengerajin.Semua produk yang dijual oleh Budi Dolaris (Mitra 2) adalah hasil karya pengrajin di desa tutul. Salah 
satu pemasok hasil kerajinan tersebut adalah kelompok pengrajin pengrajin yang dipimpin oleh Abdurahman. 
Proses pemesanan dari Mitra 2 kepada Mitra 1 selama ini hanya dengan media komunikasi langsung tanpa ada prosedur pencatatan 
yang jelas dan terecord dengan baik. Selain itu Mitra 1 juga masih belum memiliki system yang berkaitan dengan proses perencanaan dan 
pengendalian produksi, sehingga komunikasi dengan kelompok pengrajin yang telah dibina dalam proses produksi tersebut masih belum 
terarah dengan baik. Hal yang paling sensitive dari Mitra 1 dan sangat mendesak harus segera diberikan solusi adalah semua proses 
Transaksi Keuangan dan Kepegawaian. Dengan kondisi-kondisi tersebut maka dibutuhkan suatu sistim informasi yang mampu 
merencanakan, mengendalikan proses produksi. Sistem yang dimaksud merupakan sistem yang mampu melakukan banyak proses yang 
memang sangat dibutuhkan oleh Mitra 1 antara lain Proses Perencanaan Produksi, Pengendalian Aktivitas Produksi, Transaksi Keuangan, 
dan Transaksi Kepegawaian (Data Pegawai, penggajian, bonus dan insentif). 
 




A. Analisis Situasi 
 Kerajinan manik-manik di desa Tutul diawali pada 
tahun 1970-an, saat itu banyak tumpukan kayu hasil 
penebangan yang hanya dimanfaatkan sebagai kayu bakar. 
Tidak tahu siapa yang memulai untuk mengambil inisiatif 
untuk berkreasi dengan kayu-kayu tersebut sehingga bisa 
menghasilkan gelang dan tasbih.). Selain bahan baku 
kayu, biji-bijian juga bisa dimanfaatkan dan bernilai tinggi 
untuk dijadikan kerajinan manik-manik. Dan hingga saat 
ini keahlian itu turun ke generasi kedua dan ketiga 
mewarisi keahlian sebagai pengrajin manik-manik. 
Tentunya, generasi kedua dan ketiga ini mempunyai 
kreatifitas, inovasi dan kualitas barang yang dihasilkan 
juga tinggi dari generasi yang sebelumnya. Menurut data 
dari pemerintah desa Tutul tahun 2012 terdapat 2.045 jiwa 
bekerja dibidang pertanian dan sebanyak 989 jiwa bekerja 
dibidang sektor home industrikerajinan manik-manik 
(Mochamad Sodiq, 2012  
Tingginya pemesanan produk kerajinan manik-manik 
hingga pasar internasional ini mendorong masyarakat desa 
tutul khususnya para pengerajin untuk lebih berfikir secara 
professional terutama terkait dengan transaksi – transaksi 
pencatatan produksi. Tidak sedikit pengerajin yang 
memiliki kesulitan dalam pencatatan proses dan 
pemasaran hasil produksi. Masalah lain yang dihadapi 
oleh pengerajin adalah banyaknya permintaan pemesanan 
dari pemilik outlet yang akan mengirim barang keluar 
negeri dan dalam negeri. Hal ini menuntut masing-masing 
pengrajin harus mengejar jumlah produksi yang lebih 
besar. Melihat kondisi tersebut Abdurahman berinisiatif 
membuat kelompok atau semacam paguyuban pengerajin 
manik-manik yang mampu memperkuat permodalan, 
pemerataan produksi sehingga produktivitas para 
pengrajin menjadi meningkat. Kelompok pengerajin ini 
diberi nama CV. Agar Wood yang didalamnya terdiri dari 





15 pengerajin. Kelompok pengrajin ini telah memiliki 
tempat yang layak untuk memproduksi manik manik 
seperti yang terlihat pada gambar 1 dibawah ini. 
 
Gambar 1. Aktifitas Kelompok Pengrajin CV. Agar 
Wood 
 
Kondisi saat ini perkembangan industri manik-manik 
di desa tutul telah menghasilkan beberapa pengusaha kecil 
menengah yang tangguh dan produknya juga menjadi 
komoditas ekspor ke China, Vietnam dan beberapa negara 
Timur Tengah serta Eropa. Budi Dolaris (Mitra 2) adalah 
salah satu pengusaha manik manik lokal dari desa tutul 
yang telah memperluas pemasarannya hingga manca 
negara. Semua produk yang dijual oleh Budi Dolaris 
adalah hasil karya pengrajin di desa tutul gambar 2. Salah 
satu pemasok hasil kerajinan tersebut adalah kelompok 
pengrajin pengrajin yang dipimpin oleh Abdurahman. 
 
Gambar 2. Aktifitas Lokasi Usaha Budi Dolaris  
 
Proses pemesanan dari Mitra 2 kepada Mitra 1 selama 
ini hanya dengan media komunikasi langsung tanpa ada 
prosedur pencatatan yang jelas dan terecord dengan baik. 
Pada kenyataannya transaksi pemesanan tersebut sudah 
berkembang pesat, bahkan pemesanan produk tersebut 
sudah mencapai pasar internasional. Selain itu Mitra 1 
juga masih belum memiliki system yang berkaitan dengan 
proses perencanaan dan pengendalian produksi, sehingga 
komunikasi dengan kelompok pengerajin yang telah 
dibina dalam proses produksi tersebut masih belum terarah 
dengan baik. Hal yang paling sensitive dari Mitra 1 dan 
sangat mendesak harus segera diberikan solusi adalah 
semua proses Transaksi Keuangan dan Kepegawaian.  
Dengan kondisi-kondisi tersebut maka dibutuhkan 
suatu sistim informasi yang mampu merencanakan, 
mengendalikan proses produksi. Sistem yang dimaksud 
merupakan sistem yang mampu melakukan banyak proses 
yang memang sangat dibutuhkan oleh Mitra 1 antara lain 
Proses Perencanaan Produksi, Pengendalian Aktivitas 
Produksi, Transaksi Keuangan, dan Transaksi 
Kepegawaian (Data Pegawai, penggajian, bonus dan 
insentif). 
 
B. Permasalahan Mitra 
Mencermati analisis situasi yang telah diuraikan, 
maka permasalahan yang ada dapat dirumuskan 
mencakup: 1) Pencatatan laporan yang dilakukan secara 
manual oleh kelompok pengrajin sering pula mengalami 
kesalahan karena kurangnya ketelitian pembuat laporan; 
2) Sering terjadi keterlambatan bahan baku karena tidak 
ada perencanaan produksi yang baik. Hal ini kadang 
disebabkan karena kesalahan pencatatan pesanan dan 
kebutuhan bahan baku untuk proses produksi tersebut; 3) 
Dengan pencatatan proses produksi dan pengelolaan 
material yang masih manual maka masih terjadi salah 
kirim dari produk yang dipesan; 4) Mitra belum 
mengetahui pentingnya proses produksi dan sistim 
informasi manajemen produksi dan operasi bagi kegiatan 
para pengrajin manik manik; 5) Mitra belum mengetahui 
informasi apa saja yang dibutuhkan untuk membuat sistim 
informasi manajemen dan operasi yang sesuai dengan 
kegiatan usaha mereka; 6) Mitra belum mengetahui 
tentang pembuatan perangkat sistim informasi manajemen 
produksi dan operasi yang dibutuhkan guna menghasilkan 
infomasi yang mereka butuhkan untuk mencatat 
pesanan,sebagai dasar perencanaan produksi dan 
pengendalian proses produksi termasuk penyediaan bahan 
baku, dan penghitungan pendapatan dan bonus pengrajin 
dan karyawan. 
 
TARGET DAN LUARAN 
Target luaran dari pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini diuraikan sebagai berikut: 
1) Terhadap mitra pengabdian. 
Dari pelaksanaan pengabdian yang dilaksanakan 
pada mitra berdampak pada efisiensi komunikasi 
yang yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
hubungan kerjasama antara ke dua mitra. Dengan 
dibuatkannya sebuah perangkat lunak sistim 
informasi manajemen produksi dan operasi sesuai 
dengan kebutuhan mitra diharapkan dapat 
menjembatani berbagai kendala informasi mitra 
dengan mengetahui dan mengawasi proses bisnis dan 





keuangan pada industri tersebut. Adapun modul yang 
menjadi target keluaran dari pembuatan sistim 
informasi sesuai dengan kebutuhan mitra adalah 
sebagai berikut: 
a) Modul pemesanan produk: Input data pemesanan 
produk; Informasi data penyelesaian pesanan; 
Informasi ketersediaan bahan. 
b) Modul Perencanaan Produksi yang meliputi: 
Informasi Data Permintaan Produk; Input Data 
Kebutuhan Material; Input Perencanaan 
produksi. 
c) Modul Pengendalian Aktivitas Produksi: 
Transaksi order pembelian bahan; Transaksi 
penerimaan bahan baku; Transaksi penggunaan 
bahan baku per pengrajin; Transaksi hasil produk 
pengrajin. 
d) Modul Keuangan: Transaksi Pembelian 
(Transaksi surat order pembelian, Transaksi 
faktur pemasok , Transaksi pembayaran hutang, 
Transaksi Pengadaan bahan Tunai, Laporan 
hutang belum dibayar, Laporan hutang, Laporan 
pembelian bahan); Transaksi penjualan 
(Transaksi Pengiriman hasil produk, Transaksi 
faktur, Transaksi penerimaan piutang, Laporan 
piutang belum dibayar, Buku piutang,Laporan 
piutang jatuh tempo, Laporan piutang telah 
dibayar, Laporan hasil produk per produk); 
Akuntansi (Jurnal Umum,Transaksi kas masuk, 
Transaksi kas keluar, Aktiva tetap, Laporan buku 
besar, Laporan jurnal, Laporan penyusutan aktiva 
tetap, Neraca saldo, Laporan keuangan, Laporan 
anggaran). 
e) Modul Kepegawaian: Data-data kepegawaian, 
penggajian, bonus dan insentif. 
2) Terhadap pelaksana pengabdian. 
Pelaksanaan pengabdian terhadap masyarakat 
ini dapat menjadi upaya transfer teknologi dan 
transfer informasi terhadap masyarakat. Teknologi 
dan informasi yang diberikan masyarakat diupayakan 
merupakan teknologi dan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Seperti halnya 
pelaksanaan pengabdian masyarakat yang digunakan 
pada kelompok pengrajin ini, pelaksanaa akan dapat 
memberikan informasi tentang pengetahuan secara 
umum tentang manajemen produksi dan operasi serta 
keuntungan penggunaan sistim informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan mitra.  
3) Terhadap masyarakat. 
Target luaran pelaksanaan pengabdian 
masyarakat terhadap masyarakat luas adalah akan 
meningkatkan taraf perekonomian masyarakat 
sekitar. Hal ini terjadi karena industri kecil yang ada 
di masyarakat dapat berkembang sehingga akan 
menyerap banyak tenaga kerja. Meningkatnya 
pendapatan masyarakat ini diharapkan akan 
memperbaiki kualitas hidup masyarakat, baik 
terhadap pemenuhan gizi, kesehatan, dan pendidikan 
terhadap anak-anak mereka. Dengan penurunan 
jumlah pengangguran diharapkan akan berdampak 
pada perbaikan perekonomian nasional. 
  
METODE PELAKSANAAN 
Metode kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan guna memberikan solusi terhadap 
permasalahan yang ada pada mitra sebagai berikut: 
1. Identifikasi kondisi lapangan dan pelatihan serta 
diskusi tentang pengumpulan informasi-informasi 
yang digunakan untuk membuat rancangan sistim 
informasi manajemen dan operasi.  
2. Pendampingan pada penggalian dan analisis 
informasi yang dibutuhkan, desain basisdata dan 
pembuatan aplikasi untuk modul perencanaan 
produksi. 
3. Pendampingan pada penggalian dan analisis 
informasi yang dibutuhkan, desain basisdata dan 
pembuatan aplikasi untuk modul Pengendalian 
aktivitas produksi; Modul keuangan; dan Modul 
Kepegawaian. 
4. Penggabungan modul-modul sistim informasi 
manajemen produksi dan operasi. 
5. Pengujian aplikasi sistim informasi manajemen 
produksi dan operasi. Pengujian ini meliputi: a) 
Pengujian terhadap masing-masing modul yang telah 
dibuat; b) Pengujian terhadap basisdata yang telah 
dibangun; c) Pengujian terhadap keakuratan laporan 
yang dihasilkan berdasarkan informasi yang 
dimasukkan; d) Pengujian terhadap jalannya 
keseluruhan sistem informasi. 
6. Pelatihan dan pendampingan dalam menjalankan 
perangkat lunak manajemen produksi dan operasi. 
7. Evaluasi dampak penggunaan perangkat lunak sistim 
informasi manajemen produksi dan operasi terhadap 
pendapatan mitra. 
8. Menseminarkan hasil evaluasi dari pembuatan 
perangkat lunak sistim informasi manajemen 
produksi dan operasi guna menjawab permasalahan 
mitra. 
9. Pembuatan laporan dari hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat. 
 
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 Politeknik Negeri Jember sebagai lembaga 
pendidikan tinggi dituntut untuk melakukan Tridarma 
Perguruan Tinggi, salah satunya adalah pengabdian 
kepada masyarakat. Politeknik Negeri Jember untuk 
mewadahi kegiatan staf dosennya dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat telah memiliki Pusat 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M). 
Kinerja P3M dalam program pengabdian kepada 
masyarakat tahun 2015 yang diterima yaitu Program IbM 





20 judul dengan jumlah dana sekitar Rp. 1 miliar rupiah 
dari sumber dana DP2M, sedangkan pengabdian dana 
perguruan tinggi mandiri mencapai 51 judul dengan 
jumlah dana sekitar 510 juta rupiah (P3M). 
 
HASIL LUARAN YANG DICAPAI 
Pelaksanaan penerapan iptek bagi masyarakat ini 
telah dilaksanakan dalam beberapa tahap, diantaranya: 
1. Analisis kebutuhan dan permasalahan mitra 
Pada tahap analisis kebutuhan dan permasalahan 
mitra, pelaksana penerapan iptek bagi masyarakat 
melakukan kunjungan untuk berdiskusi langsung 
mengenai kebutuhan mitra dan untuk mengetahui 
permasalahan tentang pengelolaan proses produksi serta 
pengelolaan operasional yang berhubungan dengan 
masalah administrasi dan pencatatan datanya. Dari 
kunjungan yang telah dilakukan didapatkan mitra telah 
melakukan proses administrasi dalam proses produksi 
tetapi masih jauh dari sebuah standar pencatatan, seperti 
pada umumnya pencatatan yang dilakukan adalah jumlah 
produksi untuk tiap jenis produk yang dihasilkan masing 
masing pengrajin. Untuk pencatatan pesanan tidak ada 
pencatatan khusus. Dari hasil diskusi disepakati kami 
selaku peneliti dalam proses pengabdian ini akan membuat 
sebuah prototipe standar pengelolaan proses produksi 
yang paling sederhana yang memiliki berbagai fasilitas 
diantaranya adalah proses akses pencatatan yang mudah 
dan memiliki prosedur yang menyesuaikan cara berpikir 
mitra. Sekaligus aplikasi tersebut memenuhi standar 
minimal sebuah aplikasi sistim informasi manajemen 
operasional dan produksi. Sehingga hasil survey yang 
kami lakukan selama beberapa kali bertemu dengan mitra 
tersebut, kami melakukan analisis kebutuhan pengguna 
dan memetakan kebutuhan tersebut menjadi sebuah model 
yang digambarkan dalam gambar 3. 
 
2. Pemodelan Sistem manajemen operasional dan 
produksi kelompok pengrajin manik-manik 
Gambar 3 merupakan gambar interaksi sistem 
terhadap pengguna. Dalam gambar tersebut terlihat 
hubungan asosiasi aktor atau pengguna terhadap sistem 
yang dibuat. Berikut penjelasan proses yang didesain 
dalam sistem manajemen operasional dan produksi: 
a. Master Produk: merupakan proses pengelolaan data 
produk. Dalam sistem ini data produk dapat berupa 
produk hasil kerajinan maupun bahan baku. Informasi 
yang dikelola dari produk ini adalah data spesifikasi 
produk, harga dan catatan keterangan detail tentang 
produk tersebut. 
b. Master Pengguna: merupakan data personal seluruh 
aktor yang terlibat dalam sistem ini. Terdapat 3 jenis 
pengguna yaitu administrator adalah mitra 1 dalam 
hal ini adalah bapak abdurahman selaku koordinator 
pengrajin, pengguna kedua adalah rekanan dalam 
sistem ini adalah mitra 2 yaitu bapak budi selaku 
pemilik outlet penjualan produk dan secara aplikasi 
rekanan dapat ditambah. Sedangkan jenis pengguna 
ketiga adalah pengrajin yaitu para anggota kelompok 
pengrajin yang tergabung dengan CV Agarwood. 
 
Gambar 3. Diagram Use Case Manajemen Operasi dan 
produksi sederhana bagi kelompok pengrajin manik 
manik 
 
c. Manajemen Pesanan (penjualan) dalam sistem ini 
merupakan sebuah proses pengelolaan data transaksi 
awal permintaan pengadaan produk sehingga dalam 
diskusi kami proses ini merupakan sebuah 
pengelolaan data transaksi penjualan yang dilakukan 
oleh CV Agarwood  
d. SPK (Perintah Kerja) dan penyelesaian adalah proses 
yang terjadi setelah adanya pemesanan. Proses ini 
merupakan presentasi dari perencanaan produksi 
yang dilakukan admin dimana transaksi ini berisi 
data perintah untuk memproduksi kerajinan kepada 
para pengrajin, pada proses ini setelah perintah kerja 
dikeluarkan makan para pengrajin akan melakukan 
kegiatan produksi dan hasil produknya diserahkan ke 
CV. Agarwood dan dicatat melalui transaksi 
penyelesaian produk. 





e. Manajemen Bahan Baku (Pembelian): proses 
manajemen bahan baku berdasarkan survey dan 
diskusi dengan mitra merupakan bagian yang paling 
penting dalam kerajinan manik manik sehingga 
pengelolaan data bahan baku sangat diperlukan 
sebagai bahan perencanaan produksi dan 
pertimbangan penerimaan pesanan. Proses ini 
difokuskan untuk mengelola data pembelian bahan 
baku yang telah dilakukan. Transaksi pembelian 
dalam sistem ini belum menambah jumlah inventaris 
persediaan bahan dan penambahan tersebut baru bisa 
dilakukan saat proses pengendalian. 
f. Pengendalian: Proses pengendalian dalam sistim 
manajemen operasional merupakan bagian 
terpenting pada aplikasi ini. Proses ini mencatat 
penerimaan dan pengeluaran produk yang 
mempengaruhi jumlah persediaan produk. Transaksi 
penerimaan pada proses ini dilakukan berdasarkan 
penyelesaian produk dari pengrajin, selain itu 
transaksi penerimaan barang pada proses 
pengendalian ini juga berdasarkan data pembelian.  
Sedangkan pengeluaran baranag dalam transaksi 
pengendalian ini merupakan representasi dari 
realisasi hasil pemesanan atau proses penjualan.  
g. Pembayaran: proses pembayaran atau representasi 
transaksi keuangan dalam sistim manajemne 
operasional ini adalah catatan penerimaan dan 
pengeluaran riil dan setiap transaksinya terdapat 
referensi transaksi baik penjualan pembelian maupun 
penyelesaian produk  
h. Laporan: proses laporan adalah proses pengolahan 
data data yang diinputkan melalui transaksi menjadi 
informasi yang diperlukan oleh pengguna. 
 
Dalam Gambar 3 tersebut juga terdapat 3 aktor yang 
terlibat dengan sistem ini berikut penjelasan masing 
masing aktor dalam sistim manajemen operasional dan 
produksi kerajinan manik manik  
a. Aktor Admin dimana dalam sistem ini adalah 
pengguna mitra 1 yaitu bapak abdurahman selaku 
koordinator pengrajin di CV Agarwood. Berasosiasi 
terhadap proses di dalam sistem manajemen 
operasional dan produksi . 
b. Aktor Rekanan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
bapak budi dolaris dan nantinya bisa para pemilik 
outlet lainnya didalam sistem ini berasosiasi terhadap 
beberapa proses dalam sistem. Selain pemilik outlet 
aktor rekanan dapat juga termasuk rekanan penyuplai 
bahan baku produk kerajinan. Seperti tali, kayu , 
plastik dan lain lain. 
c. Aktor Pengrajin: merupakan anggota pengrajin yang 
bekerjasama dengan CV Agarwood sebagai organisasi 
kelompok pengrajin 
 
3. Desain aplikasi  
Berdasarkan pemodelan tersebut dilakukan 
pengembangan aplikasi. Adapun langkah awal aplikasi 
dimulai dengan membuat menu menu serta aturan dasar 
transaksi. Berikut hasil desain yang dibuat berdasarkan 
kebutuhan mitra. 
a. Tampilan Utama 
Tampilan awal dari aplikasi didesain pada menu 
drawer seperti ditampilkan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Tampilan menu utama sistem 
 
b. Input dan View Pengguna 
c. Input dan View Produk 
d. Input dan View Pemesanan 
e. Input dan View Perencanaan Produksi (SPK) 
f. Input dan View Pengendalian Produksi  
g. Input dan View Pembayaran 
 
Dari data masukan tersebut pengguna mendapatkan 
update infomasi berupa: 
a. Informasi produk berserta persediaan terakhir 
b. Informasi pemesanan barang beserta status 
penyelesaian pekerjaan dari tiap pesanan 
c. Informasi histori keluar masuknya barang pada 
jangka waktu tertentu berdasarkan tiap produk 
d. Informasi transaksi pembayaran pengrajin 
berdasar penyelesaian barang 
e. Informasi transaksi keuangan  





Dengan catatan data yang ditampilkan hanya data 
transaksi yang berkaitan dengan pengguna dan 
rekanannya atau pengrajin. 
 
4. Implementasi kegiatan Pengabdian 
Sebelum serah terima dengan pengguna yaitu mitra 
pertama dan mitra kedua aplikasi diuji dengan melakukan 
simulasi data skunder dan dipastikan aplikasi berjalan 
dengan baik. 
Aplikasi diserahterimakan kepada mitra 1 dan mitra 
ke 2 secara terpisah. Pada mitra 1 diberikan penjelasan 
penggunaan aplikasi dan demo proses input data sebagai 
pengguna dalam aplikasi ini sebagai pemilik aplikasi. 
Khusus kepada mitra 1 juga dijelaskan proses penambahan 
pengguna yaitu rekanan atau pengrajin. Serta semua 
fasilitas aplikasi. Selain itu kepada mitra 1 juga dijelaskan 
proses untuk penggunaan aplikasi bagi pengrajin. 
Saat serah terima aplikasi kepada mitra 2 diberikan 
penjelasan terlebih dahulu posisi mitra sebagai rekanan 
dan didemokan hasil simulasi yang telah dilakukan. Proses 
implementasi aplikasi hingga bulan Agustus sedang 
dilakukan dan didampingi hingga bulan September. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan 
pengabdian ini sebagai berikut:  
- Kegiatan pengabdian masyarakat mendapat respon 
positif dari kelompok pengrajin manik-manik karena 
memberikan wawasan baru tentang pemanfaatan 
teknologi informasi untuk meningkatkan 
pengelolaan usahanya. 
- Produk yang dihasilkan dalam program pengabdian 
ini adalah sistem informasi manajemen operasional 
dan produksi usaha manik-manik. 
- Komunikasi dan pendampingan selalu dilakukan 
dengan mitra termasuk pelatihan penggunaan 
aplikasi agar pemanfaatan sistem informasi yang 
dihasilkan dapat lebih optimal. 
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